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 Perkembangan transformasi digital pada industri perbankan 
syariah mendorong peningkatan penggunaan layanan mobile 
banking sebagai sarana transaksi yang praktis dan efisien. Salah 
satu inovasi layanan digital tersebut adalah BYOND by BSI yang 
dikembangkan oleh Bank Syariah Indonesia untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada nasabah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kualitas interaksi digital, persepsi 
keamanan, dan user experience terhadap minat penggunaan 
berulang aplikasi BYOND by BSI pada nasabah BSI KC Banyuwangi 
Basuki Rahmat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain explanatory research. Data diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan metode 
Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan berulang aplikasi BYOND 
by BSI. Sementara itu, kualitas interaksi digital dan user experience 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat 
penggunaan berulang. Temuan ini menunjukkan bahwa keamanan 
menjadi faktor utama yang memengaruhi loyalitas nasabah dalam 
menggunakan layanan mobile banking syariah secara 
berkelanjutan. 

 

The rapid growth of digital transformation in the Islamic banking 
industry has increased the use of mobile banking services as a 
practical and efficient transaction medium. One of these digital 
innovations is BYOND by BSI, developed by Bank Syariah Indonesia 
to improve service quality for customers. This study aims to examine 
the influence of digital interaction quality, perceived security, and 
user experience on the continuance intention to use the BYOND by 
BSI application among customers of BSI KC Banyuwangi Basuki 
Rahmat. The study employed a quantitative approach with an 
explanatory research design. Data were collected through 
questionnaires and analyzed using the Partial Least Square-
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Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with SmartPLS 3.0 
software. The findings indicate that perceived security has a positive 
and significant effect on continuance intention to use the BYOND by 
BSI application. Meanwhile, digital interaction quality and user 
experience have positive but insignificant effects on continuance 
intention. These findings suggest that security is the primary factor 
influencing customer loyalty in continuously using Islamic mobile 
banking service. 

Pendahuluan  
Perbankan syariah di Indonesia telah melihat kemajuan yang nyata dalam 10 tahun 

terakhir, yang ditandai dengan adanya transformasi mendasar dalam struktur kelembagaan 
maupun regulasi. Perkembangan ini tidak terlepas dari upaya pemerintah dalam mendorong 
inklusivitas keuangan serta pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. Secara konseptual, 
perbankan syariah mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam aktivitas operasionalnya, 
seperti larangan riba (bunga) serta menghindari praktik keuangan yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai syariah (Fatimah Tuzzuhro , Noni rozaini, 2023). Perkembangan ini membuktikan  
mengenai perbankan syariah berperan sebagai lembaga  keuangan, tetapi juga instrumen 
dalam mewujudkan sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan (Makki & Hasan, 2025).  

Perkembangan perbankan syariah tersebut tidak terlepas dari pengaruh kemajuan 
teknologi yang mendorong transformasi layanan ke arah digital. Perkembangan teknologi yang 
semakin pesat telah membawa perubahan besar terhadap pola perilaku masyarakat, yang kini 
cenderung beralih ke arah digitalisasi (Syah et al., 2019). Hal ini membuat berbagai aktivitas 
menjadi lebih mudah, cepat, dan efisien. Dalam konteks perbankan digitalisasi menjadi suatu 
keharusan karena nasabah mengharapkan pelayanan yang memberikan kecepatan, 
kemudahan, serta kenyamanan dalam bertransaksi. Oleh karena itu, teknologi memegang 
peranan penting dalam mendukung kegiatan operasional perbankan dan mendorong 
terciptanya inovasi layanan berbasis digital (Triyanti et al., 2021). 

Meskipun penggunaan mobile banking mengalami peningkatan, keberhasilan layanan 
digital tidak hanya diukur dari jumlah pengguna awal, tetapi juga dari kemampuan aplikasi 
dalam mempertahankan minat penggunaan berulang (continuance intention) nasabah 
(Ferbianti, 2025). Dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai kendala seperti gangguan 
sistem, keterlambatan transaksi, kekhawatiran terhadap keamanan data pribadi, hingga 
pengalaman penggunaan yang belum sepenuhnya memuaskan. Kondisi tersebut dapat 
memengaruhi loyalitas nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile banking secara 
berkelanjutan (Fahrudi et al. 2023). Oleh karena itu, penting bagi perbankan syariah untuk 
memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan reuse intention pengguna aplikasi BYOND 
by BSI. 

Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah pemanfaatan teknologi internet dalam 
layanan perbankan melalui mobile banking (m-banking). Mobile banking adalah layanan 
keuangan yang memanfaatkan alat komunikasi seperti telepon pintar untuk membantu 
nasabah dalam melakukan berbagai jenis transaksi. Melalui layanan ini nasabah dapat 
melakukan aktivitas seperti pengecekan saldo, transfer antar rekening, dan berbagai transaksi 
lainnya dengan mudah, nyaman, dan aman (Lubis darma Yanti & Lukman Sanusi, 2023).  

Dengan berkembangnya mobile banking sebagai bentuk digitalisasi perbankan, Bank 
Syariah Indonesia sebagai salah satu pelaku utama dalam industri perbankan syariah nasional 
merespons perubahan ini melalui platform digital BYOND by BSI. Platform ini merupakan 
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inovasi strategis yang menawarkan berbagai layanan berbasis prinsip syariah mulai dari 
transaksi keuangan, pembukaan rekening secara online, hingga layanan konsultasi untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah secara holistik (Elsalonika & Ida, 2025). BYOND by BSI 
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi tanpa harus datang ke kantor cabang atau 
ATM, sehingga lebih praktis dan efisien. Selain itu, aplikasi ini dilengkapi fitur islami 
pembayaran zakat, dan informasi waktu sholat yang mendukung kebutuhan spiritual nasabah. 
Dengan demikian, BYOND by BSI tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga 
berfungsi untuk memperkuat hubungan antara bank dengan nasabah serta meningkatkan 
kepuasan, loyalitas, dan daya saing di tengah persaingan industri perbankan yang semakin 
meningkat. (Antika Matondang et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat penggunaan berulang layanan digital. Penelitian (Angelista et al., 
2024) menyatakan bahwa kualitas interaksi digital berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 
pengguna karena mampu menciptakan komunikasi dan kenyamanan dalam penggunaan 
aplikasi. Namun, penelitian (’Ainy, 2020) menemukan bahwa interaksi digital belum tentu 
menjadi faktor utama dalam meningkatkan continuance intention pengguna mobile banking. Di 
sisi lain, persepsi keamanan sering dianggap sebagai faktor dominan karena berkaitan dengan 
perlindungan data dan keamanan transaksi digital. Akan tetapi, terdapat pula penelitian yang 
menunjukkan bahwa user experience memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan aspek 
keamanan dalam membentuk loyalitas pengguna aplikasi digital. Perbedaan hasil penelitian 
tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya 
pada konteks mobile banking syariah. 

Pemilihan variabel kualitas interaksi digital dalam penelitian ini didasarkan pada 
pentingnya kualitas komunikasi dan kemudahan interaksi antara sistem aplikasi dengan 
pengguna dalam menciptakan kenyamanan layanan digital (Ridwan et al., 2019). Variabel 
persepsi keamanan dipilih karena keamanan menjadi aspek utama yang dipertimbangkan 
nasabah dalam melakukan transaksi keuangan digital, terutama terkait perlindungan data 
pribadi dan risiko kejahatan siber (Wahyuni et al., 2024). Sementara itu, user experience dipilih 
karena pengalaman pengguna yang positif dapat meningkatkan kepuasan dan mendorong 
penggunaan aplikasi secara berulang. Ketiga variabel tersebut dinilai relevan dalam 
menjelaskan perilaku nasabah terhadap keberlanjutan penggunaan aplikasi BYOND by BSI. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kualitas interaksi digital, persepsi keamanan, dan user experience terhadap minat penggunaan 
berulang aplikasi BYOND by BSI pada nasabah BSI KC Banyuwangi Basuki Rahmat. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian perilaku 
pengguna mobile banking syariah serta menjadi bahan evaluasi bagi perbankan syariah dalam 
meningkatkan kualitas layanan digital. 

 
Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 

Kajian pustaka ini membahas teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
kualitas interaksi digital, persepsi keamanan, user experience, dan minat penggunaan berulang 
pada layanan mobile banking, khususnya aplikasi BYOND by BSI. Kajian pustaka digunakan 
sebagai landasan teoritis dalam menjelaskan hubungan antar variabel penelitian serta 
mendukung pengembangan hipotesis penelitian. 
1. Pengaruh Kualitas Interaksi Digital terhadap Minat Penggunaan Berulang 
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Pengaruh kualitas interaksi digital terhadap minat penggunaan berulang merupakan 
topik krusial dalam studi perilaku konsumen dan sistem informasi. Kualitas interaksi digital, 
yang sering diukur melalui dimensi seperti kemudahan penggunaan (perceived ease of use), 
kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness), dan responsivitas sistem, menjadi penentu 
utama apakah seorang pengguna akan kembali menggunakan sebuah platform atau aplikasi 
(Mujalipah & Hidayat, 2025). 

Kualitas interaksi digital merupakan kemampuan sistem digital dalam menciptakan 
komunikasi dan pengalaman interaksi yang efektif, responsif, dan mudah dipahami oleh 
pengguna. Dalam konteks mobile banking, kualitas interaksi digital tercermin melalui 
kemudahan navigasi aplikasi, kecepatan sistem, kejelasan informasi, serta kemampuan 
aplikasi dalam memberikan kenyamanan transaksi kepada nasabah. Konsep ini didukung 
oleh Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan 
dan kualitas sistem akan mempengaruhi sikap serta intensi pengguna dalam menggunakan 
teknologi secara berkelanjutan. Semakin baik kualitas interaksi yang dirasakan pengguna, 
maka semakin tinggi pula kemungkinan pengguna untuk kembali menggunakan layanan 
digital tersebut (Hana & Prabowo, 2025). 

Dalam literatur manajemen pemasaran dan sistem informasi, hubungan ini sering 
dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis. 
Kualitas interaksi yang baik menciptakan pengalaman pengguna (user experience) yang 
positif, yang secara langsung meningkatkan kepuasan pelanggan. Menurut teori perilaku 
terencana, kepuasan yang tinggi akan memicu niat perilaku (behavioral intention) untuk 
melakukan penggunaan berulang. Ketika interaksi digital dirasakan efisien dan personal, 
pengguna mengembangkan kepercayaan (trust) terhadap platform tersebut, yang 
merupakan mediator kunci dalam memprediksi loyalitas digital (Saari et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas interaksi digital memiliki 
hubungan positif terhadap minat penggunaan ulang layanan digital. Penelitian oleh Sari dan 
Nugroho (2022) menjelaskan bahwa kualitas layanan digital yang interaktif dan responsif 
mampu meningkatkan loyalitas pengguna mobile banking. Penelitian lain oleh Rahmawati 
(2023) juga menemukan bahwa kualitas interaksi digital berpengaruh signifikan terhadap 
continuance intention pengguna aplikasi keuangan digital karena pengguna merasa lebih 
nyaman dan mudah dalam bertransaksi. Namun, penelitian berbeda menunjukkan bahwa 
interaksi digital tidak selalu menjadi faktor dominan apabila pengguna lebih 
mempertimbangkan aspek keamanan dan stabilitas sistem. 

Dalam penggunaan aplikasi BYOND by BSI, kualitas interaksi digital menjadi penting 
karena nasabah membutuhkan layanan yang cepat, praktis, dan mudah diakses kapan saja. 
Aplikasi yang mampu memberikan pengalaman interaksi yang baik akan meningkatkan 
kenyamanan nasabah dalam melakukan transaksi sehingga mendorong penggunaan aplikasi 
secara berulang. Sebaliknya, apabila kualitas interaksi digital rendah, seperti tampilan yang 
rumit atau respons sistem yang lambat, maka pengguna dapat kehilangan minat untuk 
menggunakan aplikasi kembali. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis: 
H1: Kualitas interaksi digital berpengaruh terhadap minat penggunaan berulang 
BYOND by BSI. 

2. Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Minat Penggunaan Berulang 
Pengaruh persepsi keamanan terhadap niat penggunaan berulang layanan keuangan 

digital merupakan landasan teori perilaku konsumen modern dalam adopsi teknologi. 
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Menurut Model Penerimaan Teknologi (TAM), yang awalnya diusulkan oleh Fred Davis, 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan adalah penentu utama adopsi; 
namun, dalam konteks transaksi keuangan, persepsi keamanan bertindak sebagai 
pendahulu penting bagi kepercayaan dan keterlibatan berkelanjutan (Razi-ur-Rahim et al., 
2025). 

Ketika pengguna berinteraksi dengan platform perbankan seluler atau dompet 
elektronik, persepsi mereka tentang keamanan yang didefinisikan sebagai keyakinan bahwa 
sistem tersebut aman dari akses tidak sah, penipuan, dan pelanggaran data secara langsung 
menentukan kesediaan mereka untuk kembali ke platform tersebut. Penelitian empiris 
secara konsisten menunjukkan bahwa jika pengguna menganggap suatu platform aman, 
hambatan psikologis untuk penggunaan berulang akan berkurang, sehingga menumbuhkan 
rasa keandalan yang sangat penting untuk retensi jangka panjang (Miah et al., 2025). Dalam 
studi kuantitatif, hubungan ini sering dimodelkan untuk menunjukkan bahwa persepsi 
keamanan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan 
kembali layanan. Sebagai contoh, dalam studi yang melibatkan platform seperti Livin' by 
Mandiri, analisis statistik telah mengkonfirmasi bahwa persepsi keamanan secara signifikan 
mempengaruhi keputusan untuk terus menggunakan layanan tersebut, seringkali 
menghasilkan koefisien regresi positif yang menggarisbawahi pentingnya hal tersebut 
bersamaan dengan kemudahan penggunaan (Moxoto et al., 2025). 

Persepsi keamanan merupakan keyakinan pengguna bahwa sistem digital mampu 
melindungi data pribadi dan aktivitas transaksi dari ancaman penyalahgunaan maupun 
risiko kejahatan siber. Dalam layanan mobile banking, keamanan menjadi faktor utama 
karena berkaitan dengan tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem digital yang 
digunakan. Teori yang mendukung hubungan ini adalah Theory of Planned Behavior (TPB) 
yang menjelaskan bahwa keyakinan dan persepsi individu terhadap suatu sistem akan 
mempengaruhi niat perilaku penggunaannya. Apabila pengguna merasa aman dalam 
menggunakan layanan digital, maka mereka akan memiliki kecenderungan untuk terus 
menggunakan layanan tersebut (Ismail et al., 2025). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi keamanan berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan ulang layanan mobile banking. Penelitian oleh Hidayat (2023) 
menyatakan bahwa perlindungan data pribadi dan keamanan transaksi menjadi faktor 
dominan dalam meningkatkan loyalitas pengguna aplikasi perbankan digital. Penelitian lain 
oleh Prasetyo dan Lestari (2022) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat keamanan yang 
dirasakan pengguna, maka semakin tinggi pula continuance intention terhadap layanan 
digital banking. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa keamanan saja tidak 
cukup apabila tidak diimbangi dengan kenyamanan penggunaan aplikasi. 

Pada aplikasi BYOND by BSI, keamanan menjadi aspek yang sangat penting karena 
aplikasi digunakan untuk berbagai aktivitas transaksi keuangan nasabah. Fitur keamanan 
seperti autentikasi biometrik, OTP, dan verifikasi berlapis dapat meningkatkan rasa aman 
pengguna dalam melakukan transaksi digital. Ketika nasabah merasa bahwa data dan 
transaksi mereka terlindungi dengan baik, maka tingkat kepercayaan terhadap aplikasi akan 
meningkat dan mendorong penggunaan secara berulang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis: 
H2: Persepsi keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaan berulang BYOND 
by BSI. 
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3. Pengaruh User experience terhadap Minat Penggunaan Berulang 
Pengalaman pengguna atau User experience (UX) merupakan faktor krusial yang 

menentukan keinginan interaksi antara konsumen dan platform digital. Dalam literatur 
manajemen pemasaran dan sistem informasi, UX didefinisikan sebagai persepsi dan respons 
seseorang yang dihasilkan dari penggunaan atau antisipasi penggunaan suatu produk, 
sistem, atau layanan. Ketika seorang pengguna berinteraksi dengan aplikasi, kemudahan 
navigasi, responsivitas sistem, dan kepuasan emosional yang dirasakan secara langsung 
membentuk niat mereka untuk kembali menggunakan layanan tersebut di masa depan 
(Yakob et al., 2021). 

Teori penerimaan teknologi, seperti Technology Acceptance Model (TAM) yang 
dikembangkan oleh Fred Davis, menekankan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
( perceived ease of use ) dan persepsi kebermanfaatan ( perceived kegunaan ) adalah 
prediktor utama dari niat perilaku pengguna. Dalam konteks modern, UX memperluas 
konsep ini dengan memasukkan aspek estetika, efisiensi, dan kepuasan emosional. 
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman yang positif menciptakan kepercayaan ( trust ) 
dan kepuasan pelanggan, yang pada pasangannya menjadi mediator utama bagi minat 
penggunaan ulang ( reusetention ) (Hussain et al., 2024). 

User experience merupakan keseluruhan pengalaman pengguna ketika berinteraksi 
dengan suatu sistem digital, meliputi aspek kenyamanan, kemudahan penggunaan, desain 
antarmuka, efisiensi, dan kepuasan emosional. Dalam konteks mobile banking, pengalaman 
pengguna yang positif dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna terhadap 
aplikasi. Konsep ini didukung oleh Expectation Confirmation Theory (ECT) yang menjelaskan 
bahwa pengguna akan terus menggunakan suatu teknologi apabila pengalaman penggunaan 
sesuai atau melebihi harapan mereka (Lin et al., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa user experience berpengaruh 
positif terhadap minat penggunaan ulang aplikasi digital. Penelitian oleh Putri dan 
Ramadhan (2023) menemukan bahwa desain aplikasi yang menarik dan mudah digunakan 
mampu meningkatkan kepuasan serta loyalitas pengguna mobile banking. Penelitian lain 
oleh Wijaya (2022) juga menunjukkan bahwa pengalaman pengguna yang baik berpengaruh 
signifikan terhadap continuance intention layanan fintech dan digital banking. Namun 
demikian, terdapat penelitian yang menemukan bahwa user experience tidak selalu menjadi 
faktor utama apabila pengguna lebih mempertimbangkan keamanan dan manfaat aplikasi. 

Dalam penggunaan BYOND by BSI, user experience menjadi faktor penting karena 
nasabah menginginkan aplikasi yang mudah dipahami, nyaman digunakan, dan memiliki 
tampilan yang menarik. Pengalaman penggunaan yang positif akan menciptakan rasa puas 
sehingga nasabah memiliki kecenderungan untuk menggunakan kembali aplikasi tersebut 
dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Sebaliknya, pengalaman penggunaan yang buruk 
dapat menyebabkan pengguna berpindah ke layanan digital lain yang dianggap lebih mudah 
dan nyaman. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis: 
H3: User experience berpengaruh terhadap minat penggunaan berulang BYOND by 
BSI. 
 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu serta pengembangan model penelitian yang 
telah dilakukan, maka dirumuskan kerangka berpikir teoritis yang menggambarkan hubungan 
dan pengaruh antar variabel dalam penelitian ini. 
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Gambar. 1 Kerangka Pemikiran 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh kualitas interaksi digital, persepsi 
keamanan, dan user experience terhadap minat penggunaan berulang aplikasi BYOND by BSI 
(Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan pada nasabah pengguna aplikasi BYOND by BSI di 
Bank Syariah Indonesia KC Banyuwangi Basuki Rahmat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 
pada meningkatnya penggunaan layanan mobile banking syariah di kantor cabang tersebut 
sehingga relevan untuk mengkaji perilaku penggunaan layanan digital perbankan. 

Populasi penelitian adalah seluruh nasabah pengguna aktif BYOND by BSI pada BSI KC 
Banyuwangi Basuki Rahmat. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
karena penelitian memerlukan responden dengan karakteristik tertentu yang sesuai dengan 
tujuan penelitian (Arikunto, 2021). Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: 
(1) nasabah aktif BSI KC Banyuwangi Basuki Rahmat, (2) menggunakan aplikasi BYOND by BSI 
minimal selama tiga bulan, (3) pernah melakukan transaksi lebih dari dua kali menggunakan 
aplikasi BYOND by BSI, dan (4) bersedia mengisi kuesioner penelitian. Berdasarkan kriteria 
tersebut, jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 84 responden. Penentuan jumlah sampel 
mengacu pada Hair et al. (2019) yang menyatakan bahwa jumlah sampel minimal adalah 5 
sampai 10 kali jumlah indikator penelitian. Penelitian ini memiliki 16 indikator sehingga 
membutuhkan minimal 80 responden. Jumlah sampel sebanyak 84 responden telah memenuhi 
kriteria kecukupan sampel untuk analisis penelitian. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Instrumen 
penelitian menggunakan skala Likert lima poin, yaitu skor 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak 
setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
persepsi dan tanggapan responden terhadap variabel penelitian secara sistematis (Likert, 
1932). 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas kualitas interaksi digital (X1), 
persepsi keamanan (X2), dan user experience (X3), sedangkan variabel dependen yaitu minat 
penggunaan berulang (Y). Kualitas interaksi digital diukur melalui indikator kemudahan 
penggunaan aplikasi, kecepatan respons sistem, kualitas informasi, dan kemudahan navigasi. 
Persepsi keamanan diukur melalui indikator keamanan transaksi, perlindungan data pribadi, 
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kerahasiaan informasi, dan kepercayaan terhadap sistem aplikasi. User experience diukur 
melalui indikator kenyamanan penggunaan, desain tampilan aplikasi, kemudahan memahami 
fitur, dan kepuasan penggunaan. Sementara itu, minat penggunaan berulang diukur melalui 
indikator keinginan menggunakan kembali aplikasi, intensitas penggunaan berulang, loyalitas 
penggunaan, dan keinginan merekomendasikan aplikasi kepada orang lain (Jogiyanto, 2019). 

Definisi operasional variabel digunakan untuk memperjelas konsep penelitian agar 
dapat diukur secara empiris. Kualitas interaksi digital didefinisikan sebagai persepsi pengguna 
terhadap kualitas komunikasi dan interaksi dalam aplikasi BYOND by BSI. Persepsi keamanan 
merupakan keyakinan nasabah terhadap kemampuan aplikasi dalam menjaga keamanan data 
dan transaksi pengguna. User experience diartikan sebagai pengalaman keseluruhan yang 
dirasakan pengguna selama menggunakan aplikasi BYOND by BSI. Sedangkan minat 
penggunaan berulang merupakan kecenderungan pengguna untuk terus menggunakan 
aplikasi BYOND by BSI pada masa mendatang. 

Teknik analisis data menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Metode PLS dipilih karena 
mampu menguji hubungan antarvariabel secara simultan, sesuai digunakan pada penelitian 
dengan jumlah sampel relatif kecil, serta tidak memerlukan asumsi normalitas data secara 
ketat (Ghozali, 2021). Selain itu, PLS-SEM efektif digunakan untuk penelitian yang bersifat 
prediktif dan pengembangan model penelitian. Tahapan analisis meliputi uji outer model untuk 
menguji validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji inner model untuk menguji pengaruh 
antar variabel dan hipotesis penelitian. 

 
Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang diisi oleh nasabah dengan 
karakteristik responden yang dikelompokkan berdasarkan tiga aspek yaitu usia, jenis 
kelamin, dan lama penggunaan aplikasi BYOND by BSI, adapun ringkasan karakteristik 
responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria responden berdasarkan usia 

UMUR FREKUENSI PRESENTASE 
17-15 TAHUN 68 81% 

26-35 TAHUN 6 7,1% 
>35 TAHUN 12 14,3% 

TOTAL 84 100% 
Sumber:Data  diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 

Dari tabel 1. Hasil karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa 
kelompok usia 17-25 tahun merupakan kategori dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 
sebanyak 68 responden atau 81%. Selanjutnya, kelompok usia 26-35 tahun berjumlah 6 
responden atau 7,1%, sedangkan responden dengan usia di atas 35 tahun sebanyak 12 
responden atau 14,3%.  Dengan demikian, mayoritas penggunaan BYOND by BSI dalam 
penelitian ini didominasi oleh responden usia muda. 

Tabel 2. Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin 
JENIS KELAMIN FREKUENSI PRESENTASE 

LAKI LAKI 23 27,4% 
PEREMPUAN 61 72,6% 
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TOTAL 84 100% 

Sumber: Diolah menggunakan Microsoft Excel 
Menurut karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 2, jumlah 

responden perempuan lebih banyak dibanding laki-laki. Responden perempuan tercatat 
sebagai 61 orang atau 72,6% dari total 84 responden, sedangkan responden laki-laki berjumlah 
23 orang atau 27,4%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna BYOND dalam peneliti 
ini didominasi oleh responden perempuan. 

Tabel 3. Kriteria responden berdasarkan lama penggunaan 
LAMA  PENGGUNAAN JUMLAH PRESENTASE 
<3 BULAN 34 40,5% 

3-6 BULAN 21 25% 
6-12 BULAN 7 8,3% 
>1 TAHUN 23 27,4% 
TOTAL 84 100% 
Sumber: Diolah menggunakan Microsoft Excel 

Dari tabel 3, karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan aplikasi BYOND 
by BSI menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menggunakan aplikasi kurang dari 
3 bulan, yaitu sebanyak 34 responden atau 40,5%, selanjutnya responden dengan lama 
penggunaan 3-6 bulan berjumlah 21 responden atau 25%, sedangkan penggunaan selama 
lebih dari 1 tahun sebanyak 23 responden atau 27,4%. Adapun responden dengan lama 
penggunaan 6-12 bulan merupakan jumlah paling sedikit yaitu 7 responden atau 8,3% 
dengan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pengguna baru 
aplikasi BYOND by BSI. 

2. Evaluasi Outer Model 
Evaluasi Outer Model adalah proses analisis dalam metode Structural Equation 

Modeling yang menggunakan Partial Least Square (SEM-PLS) untuk menilai keterkaitan 
antara variabel laten dan indikator-indikator yang mendukungnya. Tujuan model luar 
adalah untuk memastikan bahwa indikator yang diterapkan dalam studi tersebut dapat 
dengan tepat  mengukur variabel konstruk dengan cara yang valid dan dapat diandalkan. 

Evaluasi model adalah bagian dari analisis dalam metode Structural Equation Modeling 
yang berbasiskan Partial Least Square (SEM-PLS) yang digunakan untuk memeriksa 
hubungan antara variabel laten dan indikator-indikator yang menyusunnya. Model 
diskriminan luar berfungsi untuk memastikan bahwa suatu konstruk terpisah dengan jelas 
dari konstruk lainnya. 

Model luar adalah fase analisis dalam metode Structural Equation Modeling berbasis 
Partial Least Square (SEM-PLS) yang digunakan untuk menilai hubungan antara variabel 
laten dan indikator-indikator yang membentuknya. 

3. Cross Loading 
 Tabel 4. Hasil Nilai Cross Loading   

Variabel Interaksi 
Digital 

Minat Penggunaan 
Berulang 

Persepsi 
Keamanan  

User 
Experience 

A1 0,716 0,341 0,388 0,379 
A2 0,668 0,369 0,383 0,481 
A3 0,859 0,428 0,614 0,687 
A4 0,861 0,586 0,645 0,587 
B1 0,602 0,626 0,794 0,632 
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B2 0,527 0,631 0,871 0,606 
B3 0,534 0,525 0,824 0,693 
B4 0,490 0,503 0,715 0,660 
C1 0,599 0,602 0,694 0,861 
C2 0,575 0,521 0,507 0,760 
C3 0,562 0,478 0,674 0,815 
C4 0,565 0,654 0,747 0,855 
D1 0,272 0,690 0,364 0,519 
D2 0,522 0,894 0,700 0,643 
D3 0,590 0,756 0,546 0,539 
D4 0,428 0,804 0,598 0,479 
Sumber: Diolah menggunakan dengan SmartPLS 3.0 

Secara keseluruhan, hasil Cross Loading memperlihatkan bahwa semua indikator 
menunjukkan nilai loading paling tinggi pada variabel yang diuji dibandingkan dengan 
variabel lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini sudah 
memenuhi syarat validitas diskriminan dan semua indikator dinyatakan sah untuk 
digunakan dalam. 

4. Convergent Validity 
Secara umum, hasil dari pengujian menunjukkan bahwa semua indikator dan variabel 

yang ada dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas konvergen. Oleh karena itu, 
alat penelitian dianggap valid dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan pada model 
struktural (inner model). 

 
Gambar. 2 Convergent Validity 

Sumber: Diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.0 
5. Outer Loading 

Tabel 5. Hasil Nilai Cross Loading 
Variab
el 

Interaksi 
Digital 

Minat Penggunaan 
Berulang 

Persepsi 
Keamanan 

User 
Experience 

          
A1 0,716       
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A2 0,668       
A3 0,859       
A4 0,861       
B1     0,794   
B2     0,871   
B3     0,824   
B4     0,715   
C1       0,861 
C2       0,760 
C3       0,815 
C4         
D1   0,690     
D2   0,894     
D3   0,756     
D4   0,804     

Sumber: Diolah menggunakan dengan SmartPLS 3.0 
Secara umum, hasil dari outer loading mengindikasikan bahwa semua indikator dalam 

penelitian ini sahih dan dapat dengan baik menguraikan konstruk untuk setiap variabel, 
sehingga model pengukuran bisa diteruskan ke langkah analisis selanjutnya 

6. Average Variance Extracted (AVE) 
Tabel 6. Hasil Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Interaksi Digital 0,610 

Minat Penggunaan Berulang 0,623 

Persepsi Keamanan 0,645 

User Experience 0,678 

Sumber: Diolah menggunakan dengan SmartPLS 3.0 
Berdasarkan hasil analisis AVE, semua variabel dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat validitas konvergen karena memiliki nilai AVE lebih tinggi dari 0,50. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa indikator yang dipakai dalam penelitian ini dapat 
merepresentasikan konstruk dengan baik dan pantas untuk digunakan dalam analisis 
selanjutnya. 

7. Bootstrapping  
Secara keseluruhan, hasil bootstrapping menunjukkan bahwa hanya variabel Persepsi 

Keamanan yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan 
Berulang. Sementara itu, variabel Interaksi Digital dan User experience hanya menunjukkan 
pengaruh positif, tetapi tidak signifikan secara statistik. 
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Gambar. 3 Bootstrapping 
Sumber: Diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.0 

8. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
Tabel 7. Hasil Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Interaksi Digital 0,786 0,861 0,610 
Minat Penggunaan 
Berulang 

0,797 0,868 0,623 

Persepsi Keamanan 0,815 0,878 0,645 
User Experience 0,842 0,894 0,678 
Sumber: Diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.0 

Secara umum, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 
penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada masing-masing variabel yang berada 
di atas 0,70. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten 
dalam mengukur variabel penelitian sehingga layak digunakan untuk tahap analisis 
selanjutnya. 

9. R Square  
 Tabel 8. Hasil Nilai R Square & R Square Adjusted 

Variabel R Square R Square Adjusted 
Minat Penggunaan Berulang 0,559 0,542 

Sumber: Diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.0 
Nilai R Square untuk variabel Minat Penggunaan Berulang mencapai 0,559, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 
dependen adalah 55,9%. Ini berarti bahwa perubahan dalam minat untuk menggunakan 
kembali dapat dipahami melalui variabel-variabel dalam penelitian ini sebesar 55,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 44,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
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Di sisi lain, nilai Adjusted R Square yang berada pada angka 0,542 menunjukkan bahwa 
setelah melakukan penyesuaian dengan jumlah variabel dan sampel yang digunakan, 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen menjadi 54,2%. Nilai ini 
umumnya dianggap lebih tepat dibandingkan R Square karena sudah mempertimbangkan 
tingkat kompleksitas model. 

Secara keseluruhan, nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian 
memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel Minat Penggunaan Berulang dengan 
tingkat yang cukup baik/moderat. 

10. Path Coefficient 
Tabel 9. Hasil Nilai Path Coefficient 

Variabel Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistik 
(|O/STDEV|
) 

P 
Val
ues 

Interaksi digital-> Minat 
penggunaan berulang 

0,113 0,117 0,119 0,946 0,34
4 

Persepsi keamanan -> 
Minat penggunaan 
berulang 

0,417 0,398 0,118 2,214 0,02
7 

User experience -> Minat 
penggunaan berulang 

0,279 0,308 0,212 1,318 0,18
8 

Sumber: Diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.0 
Secara umum, di antara tiga variabel independen yang dianalisis, hanya Persepsi 

Keamanan yang menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap Minat untuk 
Menggunakan Kembali, sementara Interaksi Digital dan Pengalaman Pengguna tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

11. T-Statistic dan P-Values 
Tabel 10. Hasil Nilai T-Statistik dan P-Values 

Variabel T-Statistik P Values 
Interaksi digital-> Minat penggunaan berulang 0,912 0,362 
Persepsi keamanan -> Minat penggunaan berulang 2,294 0,022 
User experience -> Minat penggunaan berulang 1,359 0,175 
Sumber: Diolah dengan menggunakan SmartPLS 3.0 

Pembahasan 
a. Pengaruh Interaksi Digital terhadap Minat Penggunaan Ulang Aplikasi BYOND by 

BSI pada Nasabah BSI KC Banyuwangi Basuki Rahmat 
Dari hasil analisis mengindikasikan bahwa variabel Interaksi Digital memperoleh 

nilai T-Statistic sebesar 0,912 dan P Values 0,362. T-Statistic yang lebih rendah dari 1,96 
dan P Values yang lebih tinggi dari 0,05 menunjukkan bahwa Interaksi Digital tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Minat Penggunaan Ulang. Oleh karena 
itu, H1 ditolak. Ini berarti bahwa tingkat atau kualitas interaksi digital yang ada belum 
cukup untuk meningkatkan niat pengguna dalam menggunakan kembali layanan atau 
aplikasi secara signifikan. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 
Sulistianingsih dan Trishananto (2021) yang menunjukkan bahwa mutu layanan 
perbankan elektronik tidak memberikan dampak signifikan terhadap ketertarikan 
untuk menggunakan kembali e-banking pada bank syariah. 
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Hasil ini juga didukung oleh penelitian Safira, Ernawati, dan Iqbal (2023) yang 
menemukan bahwa beberapa faktor pengalaman penggunaan digital tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan kembali mobile banking Livin by Mandiri. 

b. Pengaruh Persepsi Keamanan terhadap Minat Penggunaan Ulang Aplikasi BYOND 
by BSI pada Nasabah BSI KC Banyuwangi Basuki Rahmat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Persepsi Keamanan mendapatkan 
nilai T-Statistic sebesar 2,294 dan P Values sebesar 0,022. T-Statistic yang lebih tinggi 
dari 1,96 dan P Values yang lebih rendah dari 0,05 menandakan bahwa Persepsi 
Keamanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Penggunaan Ulang. Oleh 
karena itu, H2 diterima. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keamanan yang 
dirasakan oleh pengguna, semakin tinggi pula keinginan mereka untuk kembali 
menggunakan layanan atau aplikasi yang sama. 

Hasil dari studi ini mengindikasikan bahwa aspek keamanan adalah salah satu 
elemen penting yang diperhatikan oleh nasabah saat memanfaatkan layanan perbankan 
mobile. Para pengguna akan merasa lebih tenteram dan yakin ketika aplikasi dapat 
menjaga kerahasiaan data pribadi, informasi rekening, serta aktivitas keuangan dari 
potensi penyalahgunaan atau kebocoran informasi. Tingkat keamanan ini dapat 
memperkuat kepercayaan pengguna untuk terus menggunakan layanan bank digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulmi, et al, (2021) menemukan bahwa 
pandangan mengenai keamanan memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ketertarikan untuk menggunakan mobile banking. Penelitian ini menguraikan bahwa 
aspek perlindungan data pribadi, keamanan sistem, dan jaminan keamanan transaksi 
merupakan elemen penting dalam menciptakan kepercayaan pengguna terhadap 
layanan perbankan digital. Pengguna akan merasa lebih tenang dan percaya saat 
melakukan transaksi jika aplikasi mobile banking dapat memberikan perlindungan dari 
risiko kejahatan siber, seperti pencurian data, pembobolan akun, dan penggunaan 
informasi pribadi yang tidak sah. Temuan tersebut sejalan dengan teori Technology 
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1989, yang 
menjelaskan bahwa penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh 
persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness) 
yang dirasakan pengguna. Dalam konteks mobile banking, persepsi keamanan menjadi 
bagian penting yang mampu meningkatkan keyakinan pengguna terhadap manfaat dan 
kenyamanan sistem digital. Semakin tinggi tingkat keamanan yang dirasakan pengguna, 
maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan dan minat pengguna untuk terus 
menggunakan layanan mobile banking. 

Di samping itu, tingkat keamanan yang memadai dapat meningkatkan keyakinan 
pengguna bahwa transaksi yang dilakukan melalui mobile banking bisa dilakukan 
dengan aman dan terpercaya. Rasa aman ini mendorong pengguna untuk lebih sering 
memanfaatkan layanan mobile banking dalam aktivitas transaksional sehari-hari. Oleh 
karena itu, semakin besar persepsi keamanan yang dialami oleh pengguna, semakin 
tinggi pula ketertarikan mereka untuk kembali menggunakan layanan mobile banking. 

Hasil studi yang dilakukan oleh Yuwono dan Oktovian (2021) dengan pendekatan 
SmartPLS juga menunjukkan bahwa anggapan mengenai keamanan berdampak 
signifikan pada niat untuk memanfaatkan mobile banking. Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa keamanan dalam bertransaksi dan perlindungan terhadap data 
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pengguna merupakan elemen krusial dalam menumbuhkan kepercayaan sekaligus 
mendorong minat untuk memanfaatkan layanan perbankan digital. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa persepsi keamanan 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat penggunaan ulang aplikasi 
BYOND by BSI pada nasabah BSI KC Banyuwangi Basuki Rahmat. 

c. Pengaruh User Experience  terhadap Minat Penggunaan Ulang Aplikasi BYOND by 
BSI pada Nasabah BSI KC Banyuwangi Basuki Rahmat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel User Experience mencatat nilai T-
Statistic sebesar 1,359 dan P Values sebesar 0,175. T-Statistic yang lebih rendah dari 
1,96 dan P Values yang lebih tinggi dari 0,05 menunjukkan bahwa User Experience tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan Ulang. Dengan demikian, H3 
ditolak. Ini berarti bahwa pengalaman yang dialami pengguna belum cukup kuat untuk 
mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan kembali. 

Hasil studi yang dilakukan oleh Nindia Kartika Irawati dan Taufiq Wijaya (2025) 
yang menyatakan bahwa User experience memberikan pengaruh positif terhadap 
perilaku pengguna mobile banking BSI, meskipun pengaruh tersebut lebih dominan 
melalui variabel mediasi seperti Perceived Ease of Use dan Attitude Toward Using dalam 
membentuk loyalitas nasabah. Dengan demikian, User experience tetap menjadi faktor 
penting dalam pengembangan layanan digital perbankan, namun perlu didukung oleh 
faktor lain agar mampu meningkatkan minat penggunaan berulang secara lebih optimal. 
hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman pengguna yang baik mampu 
menciptakan kenyamanan dan kemudahan dalam penggunaan aplikasi mobile banking. 
Ketika pengguna merasa aplikasi mudah dipahami, memiliki tampilan yang jelas, serta 
mampu mempermudah aktivitas transaksi, maka pengguna akan cenderung memiliki 
sikap positif terhadap penggunaan teknologi tersebut. Kondisi ini sejalan dengan 
konsep dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat suatu teknologi dapat memengaruhi 
penerimaan serta keinginan pengguna untuk terus menggunakan layanan digital secara 
berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian mengungkapkan bahwa hanya variabel 
Persepsi Keamanan yang terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap Minat 
Penggunaan Ulang. Sementara itu, variabel Interaksi Digital dan User Experience tidak 
menunjukkan pengaruh berarti. 

Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas interaksi digital, persepsi 

keamanan, dan user experience terhadap minat penggunaan berulang aplikasi BYOND by BSI 
pada nasabah Bank Syariah Indonesia KC Banyuwangi Basuki Rahmat. Berdasarkan hasil 
analisis menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 
diperoleh temuan bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat penggunaan berulang aplikasi BYOND by BSI. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 
keamanan menjadi faktor utama yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakan 
kembali layanan mobile banking syariah. Sementara itu, kualitas interaksi digital dan user 
experience diketahui berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat penggunaan 
berulang aplikasi BYOND by BSI. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kenyamanan 
interaksi digital dan pengalaman penggunaan belum sepenuhnya menjadi pertimbangan utama 
nasabah dibandingkan faktor keamanan layanan. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan lokasi penelitian yang 
hanya dilakukan pada satu kantor cabang, yaitu BSI KC Banyuwangi Basuki Rahmat, sehingga 
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh pengguna BYOND by 
BSI di Indonesia. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 
kualitas interaksi digital, persepsi keamanan, dan user experience, sehingga masih terdapat 
kemungkinan variabel lain yang dapat mempengaruhi minat penggunaan berulang layanan 
mobile banking syariah. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas jumlah sampel dan cakupan wilayah penelitian agar hasil penelitian lebih 
representatif. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti kepuasan 
pengguna, kepercayaan, kualitas layanan elektronik (e-service quality), atau persepsi 
kemudahan penggunaan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, 
penggunaan metode penelitian campuran (mixed methods) dapat dipertimbangkan agar 
mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku pengguna layanan 
mobile banking syariah. 
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